Indonesia, 1 Maret 2016

Kepada Yth.

Ketua dan Wakil Ketua

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Di Jakarta

Hal: Permintaan Menarik Revisi UU KPK dari Prolegnas 2015-2019

Dengan Hormat,
Bapak Ketua dan Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI) yang terhormat.

Melalui surat ini kami ingin menyampaikan pernyataan sikap kami sebagai
Profesor atau Guru Besar dari berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia terkait
rencana DPR RI melakukan pembahasan Rancangan Undang-Undang tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Korupsi (Revisi UU KPK) dalam Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) pada tahun 2016.

Rencana pembahasan Revisi UU KPK pada faktanya menimbulkan kegaduhan
dan penolakan dari berbagai kalangan. Presiden Joko Widodo dan Pimpinan
DPR RI pada 22 Februari 2016 lalu akhirnya mensepakati adanya penundaan
pembahasan Revisi UU KPK.

Kami berpendapat upaya melakukan Revisi terhadap UU KPK pada saat ini
merupakan langkah yang tidak tepat. Hal ini didasarkan pada 3 (tiga) alasan.
Pertama, secara subtansi Naskah Revisi UU KPK yang ada berpotensi
menjadikan KPK sebagai lembaga yang tidak independen dan tidak efektif
dalam memerangi korupsi di Indonesia.

Kedua, berdasarkan sejumlah hasil Survei, kepercayaan publik terhadap KPK
juga masih sangat tinggi dibandingkan dengan lembaga lain di Indonesia.
Melemahkan KPK hanya akan mencederai kepercayaan publik dan bahkan
menjadikan pihak yang ingin melemahkan sebagai musuh rakyat. Ketiga,
realita praktek korupsi di Indonesia yang masih memprihatinkan dan
Indonesia yang berada pada peringkat 88 dari 168 negara dalam daftar
peringkat korupsi dunia pada tahun 2015 maka keberadaan lembaga
antikorupsi seperti KPK harus tetap dipertahankan dan diperkuat. Bukan justru
sebaliknya dilemahkan atau bahkan dibubarkan.



Bahwa upaya melakukan Revisi UU KPK — yang dinilai melemahkan KPK - tidak
saja memperburuk citra DPR RI dimata publik di Indonesia namun juga dapat
dinilai negatif dimata Internasional. Apalagi parlemen Indonesia saat ini —
yang diwakili oleh Wakil Ketua DPR RI, Sdr. Fadli Zon — merupakan Presiden
Global Organization of Parliamentarians Against Corruption (GOPAC) -
sebuah organisasi internasional parlemen melawan korupsi yang
beranggotakan sejumlah parlemen dari perwakilan benua Afrika, Arab,
Amerika Latin, Asia Selatan dan Kepulauan Karibia, dan Amerika Utara.
Keberadaan parlemen Indonesia harus menjadi contoh baik bagi dunia
internasional dalam memerangi korupsi bukan justru menjadi contoh buruk
memerangi Komisi yang memberantas korupsi.

Bapak Ketua dan Wakil Ketua DPR RI, kami meyakini bahwa KPK masih
dibutuhkan negeri ini untuk membersihkan korupsi di indonesia dan sekaligus
membantu mewujudkan gerakan tidak ada korupsi (zero corruption) di
parlemen sebagaimana pernah disampaikan oleh Sdr. Pramono Anung saat
menjabat sebagai Ketua GOPAC Indonesia pada bulan Agustus 2014 lalu.

KPK selayaknya menjadi mitra bagi DPR Rl bukan justru menjadikannya
sebagai musuh yang harus diberantas. Oleh karenanya Kami menaruh
harapan tinggi dan meminta DPR Rl agar mempertahankan dan memperkuat
KPK dengan cara tidak saja dengan menunda proses pembahasan Revisi UU
KPK, namun juga menarik Revisi UU KPK dalam Prolegnas 2015-2019.

Demi seluruh Rakyat Indonesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
maka jangan ganggu lagi KPK dengan rencana Revisi UU KPK dan berilah
kesempatan bagi KPK untuk bekerja lebih tenang memerangi korupsi dengan
kewenangan luar biasa yang dimilikinya berdasarkan UU KPK yang sekarang
ini berlaku.

Demikian pandangan kami, semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan
perlindungan bagi kita semua dan menjadikan Indonesia sebagai negara adil,
makmur dan sejahtera serta bebas dari korupsi.

Hormat Kami,
Forum Guru Besar Tolak Revisi UU KPK

Prof. Dr. Abdul Razak Thaha (Universitas Hasanuddin)
Prof. Dr. Achadiati (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Ach. Fatchan. M.Pd (Universitas Negeri Malang)
Prof. Dr. Adji Suratman., CA., C.PMA., Ak (STIE YAI Jakarta)
Prof. Dr. Agus Arismunandar (Universitas Indonesia)
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Prof. Amir Santoso Ph.D (Universitas Indonesia)

Prof. Amy Sri Rahayu (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Anja Meryandini (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Ari Purbayanto (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Asep Saefuddin (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Atmonobudi Soebagio, Ph.D (Universitas Kristen Indonesia)
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Prof. Dr. Ir. Bambang Hero Saharjo (Institut Pertanian Bogor)
Prof. Dr. Bambang Juanda (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Bambang Purwantara (Institut Pertanian Bogor r)
Prof. Dr .Ir. Bambang Suharto.MS. (Universitas Brawijaya)

Prof. Dr. Billy Sarwono (Universitas Indonesia)

Prof. Bob Waworuntu SE, MS, Ph.D (Universitas Indonesia)
Prof. Dr. Budi Eko Soetjipto (Universitas Negeri Malang)

Prof. Dr. Ir. Budi Indra Setiawan., M.agr (Institut Pertanian Bogor)
Prof. Dr. Budi Prawoto (Universitas Wisnuwardhana, Malang)
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Prof. Ir. Eko Basuki. M.App.Sc..Ph.D. (Universitas Mataram)
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Prof. Dr. EKS. Harini Muntasib (Insitut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Endang Suhendang (Institut Pertanian Bogor)
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Prof. Dr. Erliza Noor (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Faisal Santiago (Universitas Borobudur)

Prof. Faturochman (Universitas Gadjah Mada)

Prof. Dr. Ir. Fauzan Azima, MS (Universitas Andalas)

Prof. Dr. Felix Oentoeng Soebagjo (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Firmansyah (Universitas Paramadina)
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Prof. Dr. Giyatmi (Universitas Sahid)
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Prof. Dr. Hamdi Muluk, M.Si. (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Hariyono., M.Pd (Universitas Negeri Malang)

Prof. Dr. Haula Rosdiana (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Hendra Gunawan (Institut Teknologi Bandung)

Prof. Dr. Hermanto Siregar (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Hermina Sutami (Universitas Indonesia)

Prof. Dr. Herry Purnomo (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Herry Suhardiyanto (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Hibnu Nugroho (Universitas Jenderal Soedirman)
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Prof. Dr. Ilya Revianti Sudjono Sunarwinadi (Universitas Indonesia)
Prof. Dr. Iman Rahayu HS (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. | Nengah Surati Jaya (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Iswandi Anas (Institut Pertanian Bogor)

Prof. Dr. Jeremias T. Keban (Universitas Gadjah Mada)

Prof. Dr. Kartawan (Universitas Siliwangi)
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